BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Review Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, penulis mengambil referensi dari beberapa jurnal yang
berhubungan dengan judul penelitian ini. Penelitian-penelitian yang telah
dilakukan terdahulu secara langsung maupun tidak langsung memiliki arah
kesamaan penelitian baik tema maupun cara penelitian. Untuk itu pada penelitian
ini penulis mencantumkan hasil penelitian sebelumnya yang akan menjadi acuan

untuk dipelajari dan dipahami lebih jauh.

Penelitian yang pertama ditulis oleh Abdel-Rahman kh. El-Dalabeeh,
Jurusan Akuntansi, Fakultas Keuangan dan Administrasi Bisnis, AL al-Bayt
University, Mafraq, Yordania, dalam jurnal [Interdisciplinary Journal of
Contemporary Research In Business, Vol.5 No.2 bulan Juni, tahun 2013, Institute
of Interdisciplinary Business Research, Afrika Selatan, dengan judul “The Role of
Financial Analysis Ratio in Evaluating Performance (Case Study: National
Chlorine Industry)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran
akuntan manajemen dalam mengevaluasi kinerja perusahaan melalui
menggunakan metode analisis keuangan dalam mengevaluasi kinerja industri
nasional Chlorine co.ltd. Akuntan manajemen memiliki peran dalam proses
evaluasi kinerja, dan ada pengaruh menggunakan analisis penyimpangan dalam
industri Nasional Klorin co.ltd yang membantu dalam mengidentifikasi penyebab
penyimpangan ini dan oleh karena itu untuk menyesuaikan mereka. Dan ada tidak
ada hambatan mencegah menggunakan analisis penyimpangan dalam industri
Nasional Klorin co.ltd karena mudah untuk mendeteksi penyimpangan melalui
menggunakan metode sederhana seperti rasio keuangan. Berdasarkan hasil

tersebut, peneliti merekomendasikan hal berikut:



Hal ini diperlukan bahwa National Klorin industri co.ltd memperhatikan
peningkatan yang keuntungan melalui peningkatan penjualan dan ini dapat
dicapai dengan mengendalikan lini produksi dan tahu mana jalur mencapai
produksi tertinggi dan mana yang dicapai terendah dan untuk menemukan solusi.
Hal ini juga perlu memperhatikan penyediaan karyawan yang memenuhi syarat
ilmiah dan praktis untuk melaksanakan pekerjaan perusahaan benar dengan
memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya yang tersedia. Hal ini penting
untuk membangun departemen akuntansi manajemen independen untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan melalui analisis penyimpangan dalam rangka
untuk mengobati dan untuk mengatasi penyimpangan ini. Perusahaan harus
menyediakan dan mengembangkan perangkat lunak untuk menyelesaikan

pekerjaan dalam waktu singkat dan menyimpan usaha dan tenaga kerja.

Penelitian yang kedua ditulis oleh Maryam Mohammadi dan Afagh Malek
dalam jurnal Academica Science Journal Economica Series, No.1 (1)-2012 ISSN:
2285-8067, Universiti Teknologi Malaysia, 81310 Skudai, Johor Bahru, Malaysia,
dengan judul “An Empirical Study of Financial Performance Evaluation of
Malaysian Manufacturing Company”. Penelitian ini mengkaji kinerja keuangan
sebuah perusahaan manufaktur di Malaysia untuk periode tiga tahun dari 2009
hingga 2011, yang dinilai menggunakan rasio keuangan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan secara keseluruhan berkurang sangat di
tahun terakhir analisis. Penelitian ini terutama menekankan pada bagaimana
akuntansi informasi, membantu pengambil keputusan anggaran untuk
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, menentukan kewajiban masa depan,

dan membuat keputusan investasi yang lebih baik.

Dalam penelitian ini, kinerja perusahaan manufaktur yang diukur selama
periode tiga tahun dari 2009 untuk 2011. Menurut penilaian yang dihasilkan,
dapat diartikan bahwa selama tahun 2011, perusahaan melakukan tidak beroperasi
dengan baik, dan kinerja secara keseluruhan perusahaan dalam hal profitabilitas,
likuiditas, dan kualitas kredit menurun karena memburuknya lingkungan operasi
perusahaan. Pendapatan dan Laba Bersih untuk tahun 2011 sangat kurang,

terutama karena penurunan penjualan. Umumnya, pada tahun 2011, KNM Group



Berhak memiliki penjualan yang rendah dan tidak cukup karena krisis global,
perlambatan ekonomi, dan fluktuasi harga minyak di dunia. Oleh karena itu,
pemegang saham belum menerima dividen yang memuaskan pada tahun 2011
dibandingkan dengan tahun 2009 dan 2010. Ini disebabkan pasar keuangan sangat
menolak risiko dan kreditor mungkin khawatir tentang pinjaman mereka pada
KNM Grup yang mungkin tidak dapat membayar utangnya. Direksi harus
mempertimbangkan keadaan KNM Grup pada tahun 2011, dan menemukan

alasan penurunan penjualan.

Penelitian yang ketiga ditulis oleh Endang Afriyeni dalam Jurnal Ekonomi
dan Bisnis, Vol.3 No.2 bulan Oktober, tahun 2008, Politeknik Negeri Padang,
dengan judul Penilaian Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Analisis Rasio”.
Jika dilihat secara sepintas analisis rasio sangat teknis dan mekanis. Namun jika
dilakukan dengan cara yang benar, justru yang terjadi adalah sebaliknya, analisis
rasio memerlukan pemikiran dan investigasi yang menarik. Tantangan utama dari
seorang analis bukan terletak pada bagaimana melakukan perhitungan rasio-rasio
perusahaan tetapi pada bagaimana melakukan analisis dan menginterprestaikan
rasio-rasio keuangan yang muncul. Jika analisis rasio ini dilakukan dengan benar,
maka dihasilkan rasio-rasio yang sangat berguna karena dapat memberikan
gambaran bagaimana aktifitas perusahaan dijalankan dan bagaimana tendensinya
serta kondisi perusahaan dimasa datang dalam jangka pendek. Analisis rasio yang
dapat digunakan untuk melihat kinerja perusahaan dalam jangka pendek adalah
rasio likuiditas (modal kerja), termasuk ke dalam rasio ini adalah current ratio,
acid test ratio, receivable turn over, inventory turn over, tingkat tersedianya uang
kas untuk membelanjai operasional perusahaan, working turn over dan current

asset turn over.

Rasio Solvabilitas digunakan untuk melihat bagaimana kinerja keuangan
dalam jangka panjang. Kondisi keuangan yang baik dalam jangka pendek tidak
menjamin adanya kondisi keuangan yang baik juga dalam jangka panjang,
termasuk dalam rasio ini adalah ratio of owners equity to total assets, ratio of
owners equity to fixed assets, ratio of fixed assets to long term liabilities. Selain

rasio solvabilitas, rasio rentabilitas juga digunakan untuk menilai bagaimana
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kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang, termasuk dalam rasio ini
adalah gross profit margin, operating profit margin dan net profit margin, return
on investment (ROI), return on equity (ROE). Analisis laporan keuangan
mempunyai beberapa keterbatasan : (1) data akuntansi dicatat dalam #historical
cost, (2) metode akuntansi yang dipakai bisa mengaburkan gambaran profitabilitas
dan resiko perusahaan, (3) upaya pemolesan laporan keuangan bisa dilakukan
oleh pihak manajemen, (4) apabila perusahaan mempunyai divisi, biasanya
informasi perdivisi tidak lengkap, (5) inflasi akan mempengaruhi gambaran
perusahaan. Penentuan baik tidaknya suatu angka-angka keuangan dengan
membandingkan angka tersebut dengan standar industry memerlukan

pertimbangan lebih lanjut.

Penelitian yang keempat ditulis oleh Agus Muqorobin dan Moech. Nasir
dalam BENEFIT Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol.13 No.l bulan Juni, tahun
2009, Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan judul
”Penerapan Rasio Keuangan sebagai Alat Ukur Kinerja Perusahaan”. Penelitian
ini menganalisis kinerja keuangan KUD Banyudono Selatan yang didasarkan pada
laporan keuangan periode 2002-2006. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui
efisiensi keuangan KUD Banyudono Selatan cenderung naik atau turun dan
menganalisis kinerja keuangan KUD Banyudono Selatan selama lima tahun
terakhir, ditinjau dari analisis rasio keuangan meliputi rasio likuiditas, leverage
dan profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana KUD
Banyudono Selatan telah memenuhi kriteria efisien dilihat dari analisa rasio
keuangan selama periode 2002, 2003, 2004, 2005, 2006 dan kinerja keuangan
KUD Banyudono Selatan ditinjau dari analisis rasio keuangan perusahaan yang
cukup baik. Berdasarkan analisis rasio likuiditas, leverage dan profitabiltas
menunjukkan bahwa kinerja keuangan KUD Banyudono Selatan belum efisien,
seperti tidak memiliki uang tunai yang likuid, terlalu banyak hutang, dan

kemampuan mencetak laba yang rendah.

Penelitian yang kelima ditulis oleh Desi Suharnani Suharsono dalam
Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis MAH EISA, Vol.l No.2 bulan Januari, tahun
2011, ISSN 1979-7087, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) MAH EISA,
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Manokwari, Papua Barat, dengan judul ”Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan
Studi pada Industri Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum pengukuran
kinerja perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan selama periode 2004-
2008 menunjukkan kondisi perusahaan industri otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, khususnya PT. Astra Internasional, Tbk maupun PT. Indomobil
Sukses Internasional, Tbk cukup baik ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas,
aktivitas maupun rasio profitabilitas. Secara keseluruhan nilai EVA negatif artinya
penciptaan modal perusahaan yang kecil dengan penggunaan biaya yang sangat
besar, sehingga berdampak negatif terhadap nilai perusahaan, industri otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, khususnya PT. Astra Internasional, Tbk
dan PT. Indomobil Sukses Internasional, Tbk.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Pengertian laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses
akuntansi yang disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum,
yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan data keuangan kepada pihak
yang berkepentingan.

Menurut PSAK No. 1, laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai
berikut :

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas serta catatan
atas laporan keuangan.1

Menurut Rudianto, laporan keuangan adalah laporan yang merangkum
informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan informasi yang lain,

seperti industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih baik
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mengenai prospek dan risiko perusahaan.? Sedangkan menurut Harahap, laporan
keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses akuntansi, yang menjadi bahan
informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses

pengambilan keputusan.®

Dari definisi-definisi di atas, dapat diketahui bahwa laporan keuangan
adalah laporan yang menyajikan informasi yang akan digunakan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan dalam
pengambilan  keputusan.  Laporan  keuangan juga sebagai  bentuk
pertanggungjawaban dan juga dapat menggambarkan indikator kesuksesan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Hasil analisis laporan keuangan akan
memberikan gambaran tentang keadaan keuangan serta hasil perusahaan dalam
suatu periode yang akan digabungkan dan disajikan dalam bentuk laporan
keuangan yang dapat dijadikan dasar dalam menilai potensi keberhasilan

perusahaan di masa yang akan datang.
Tujuan dari dilakukan analisis terhadap laporan keuangan adalah :

1. Menyediakan informasi keuangan yang dapat dipercaya dan bermanfaat
bagi investor dan kreditor untuk dasar pengambilan keputusan investasi

dan pemberian kredit.

2. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang posisi keuangan dan

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan selama periode tertentu.

3. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi

perusahaan dalam menghasilkan laba dan melunasi hutang-hutangnya.

4. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang sumber daya untuk

pertumbuhan perusahaan.

5. Menyediakan informasi lain yang membantu para pemakai untuk menilai

prestasi dan pertanggungjawaban keuangan perusahaan.*
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2.2.1.1. Neraca (Balance Sheet)

Neraca merupakan laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan
pada periode tertentu. Menurut Munawir neraca adalah laporan yang sistematis
tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu periode
tertentu. Neraca menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada akhir tahun
fiskal.®> Sedangkan menurut Harahap, neraca adalah laporan yang menggambarkan

posisi aktiva, kewajiban dan modal pada saat tertentu.®

Neraca atau balance sheet adalah laporan yang menyajikan sumber-
sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau aset kewajiban-kewajibannya atau
utang, dan hak para pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan tersebut
atau ekuitas pemilik suatu saat tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis
sehingga dapat me mberikan gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan.
Neraca mempunyai 3 komponen penting yaitu aset, hutang dan ekuitas. Aset
adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, yang dikendalikan
oleh pihak-pihak terkait sebagai hasil dari transaksi di masa lalu. Hutang adalah
pengorbanan atas manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, yang
timbul dari kewajiban perusahaan. Ekuitas adalah kepemilikan nilai residu yang

masih tersisa setelah dikurangi dengan kewajiban.

2.2.1.2. Laporan laba rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan ukuran
keberhasilan operasional perusahaan selama periode tertentu. Menurut Harahap

laporan laba laba rugi dapat didefinisikan sebagai berikut :

Laba rugi menggambarkan hasil yang diperoleh atau diterima oleh
perusahan selama satu periode tertentu, serta biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk mendapatkan hasil tersebut. Hasil dikurangi biaya-biaya merupakan
laba atau rugi. Kalau hasil lebih besar dari biaya berarti laba,sebaliknya,
kalau hasil lebih kecil dari biaya-biaya, berarti rugi.7
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Sedangkan menurut Rudianto, laporan laba-rugi merupakan suatu laporan
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuantungan
dalam suatu periode tertentu.® Laporan laba rugi menyajikan informasi mengenai
jumlah yang diterima dari penjualan dan pendapatan lain, dikurangi dengan biaya
dan beban pengeluaran yang dikeluarkan perusahaan untuk melaksanakan
kegiatan usahanya. Hasil dari informasi operasional tersebut adalah suatu laba
atau keuntungan bersih, atau kerugian untuk tahun berjalan. Untuk menghasilkan
laporan laba rugi ini maka perlu mengetahui mana yang termasuk hasil dan mana

yang termasuk biaya.

2.2.2. Kinerja keuangan

Sebelum mengambil suatu keputusan untuk melakukan investasi,
umumnya para investor mengadakan penilaian terhadap perusahaan melalui
laporan keuangan. Salah satu aspek yang dinilai oleh investor adalah kinerja

keuangan perusahaan tersebut.

Kinerja adalah sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam
periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. Sedangkan
kinerja keuangan adalah suatu ukuran keberhasilan dari kegiatan suatu badan

usaha selama periode tertentu.’

Kinerja keuangan itu sendiri merupakan salah satu faktor penting bagi
investor dalam memilih saham yang akan mereka investasikan. Keadaan inilah
yang akan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, untuk memberikan
gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh
suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu dilihat dari berbagai aspek antara
lain aspek penghimpuanan dana maupun pengeluaran dana yang biasanya diukur
dengan rasio keuangan. Semakin baik prestasi suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan, maka akan dapat berpengaruh pula pada tingkat
permintaan saham perusahaan tersebut, sehingga pada gilirannya akan

meningkatkan harga saham perusahaan tersebut.
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2.2.2.1. Manfaat pengukuran kinerja keuangan

Salah satu manfaat dari pengukuran kinerja keuangan adalah sebagai
penilaian para pemilik dana dalam menilai prestasi sebuah perusahaan yang akan
diinvestasikannya. Akan tetapi, manfaat dari pengukuran kinerja tersebut tidak
hanya semata-mata dirasakan penting oleh para pemilik dana yang akan
berinvestasi saja, akan tetapi bisa juga dirasakan oleh perusahaan dalam hal ini
pihak manajemen perusahaan itu sendiri. Adapun manfaat dari pengukuran kinerja

dapat digunakan oleh pihak manajemen dalam hal sebagai berikut'” :

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan
kegiatannya.

2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan,
maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi

suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa
yang akan datang.
4. Petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada

umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.
5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.

Dari penjelasan mengenai pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang
dikemukakan di atas maka suatu perusahaan bisa mengetahui bagaimana kinerja

keuangan yang ada di dalam perusahaan tersebut.

2.2.2.2. Pengukuran kinerja keuangan

Pengukuran kinerja keuangan merupakan hal yang sangat penting untuk
mengetahui kemampuan dan kelemahan keuangan suatu perusahaan. Pengukuran

kinerja keuangan mempunyai peran dalam pengambilan keputusan perusahaan.
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Penilaian kinerja merupakan sangat penting bagi perusahaan yang telah go public.
Perusahaan go public adalah perusahaan yang dimiliki oleh masyarakat sehingga
dituntut untuk meningkatkan kinerjanya. Penilaian kinerja ini sangat penting bagi
perusahaan yang go public untuk meningkatkan nilai perusahaan jika akan
menjual perusahaannya dibursa harus melakukan penilaian untuk menentukan

nilai wajar saham yang akan ditawarkan kepada masyarakat.

Tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah untuk
mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas suatu
perusahaan.'' Pendekatan yang sering digunakan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan adalah dengan mengevaluasi data akuntansi berupa laporan keuangan.
Penilaian kinerja dengan mengevaluasi laporan keuangan adalah dengan
menggunakan rasio keuangan yang dibagi dalam empat rasio utama yaitu rasio
likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas serta satu rasio tambahan untuk

perusahaan yang go public yaitu rasio pasar.

2.2.3. Pengertian analisis rasio keuangan

Proses untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan
dengan pengolahan lebih lanjut atas laporan keuangan perusahaan dengan
menggunakan analisis rasio keuangan. Analsisi rasio keuangan menunjukkan
hubungan yang sistematis dalam bentuk perbandingan antara pos-pos laporan
keuangan berupa neraca dan laba rugi. Analisis rasio keuangan memberi

gambaran tentang kegiatan operasional perusahaan dalam bentuk lebih sederhana.

Menurut Harahap, Analisis rasio keuangan dapat didefinisikan sebagai

berikut :

Analisis rasio keuangan adalah suatu analisis dengan
mempergunakan perhitungan-perhitungan rasio atas data kuantitatif yang
di sajikan dalam laporan laba rugi dan neraca keuangan perusahaan untuk
mengidentifikasikan kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan.12
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Analisis rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan."® Rasio keuangan ini hanya
menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu
dengan pos lainnya. Dengan penyederhanaan ini dapat dinilai secara cepat
hubungan antara pos dan dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga

memperoleh informasi dan memberikan penilaian.

Hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan rasio keuangan sebagai

alat analisis sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat adalah :

1. Untuk membandingkan kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa
tahun, rasio keuangan yang digunakan harus sama untuk setiap tahunnya

agar diketahui perkembangannya.

2. Perhitungan rasio harus didasarkan pada laporan keuangan yang sudah
diaudit oleh akuntan independen agar laporan keuangan tidak diragukan

kebenarannya.

Analisis rasio keuangan memiliki keunggulan sebagai berikut'* :

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.

2. Rasio merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3. Dapat mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

4. Rasio sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model
pengambilan keputusan dan model prediksi.

5. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau
melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series.

6. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi dimasa

yang akan datang.
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Analisis rasio memiliki keterbatasan sebagai berikut' :

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk
kepentingan pemakai.
2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi
keterbatasan teknik ini seperti :
(1) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak
mengandung taksiran yang dapat dinilai secara subjektif.
(2) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai
perolehan (cost) bukan harga pasar.
(3) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka
rasio.
(4) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa
diterapkan berbeda oleh perusahaan.
3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan
kesulitan menghitung rasio.
4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.
Dua perusahaan yang dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi
yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa

menimbulkan kesalahan.

2.2.3.1. Rasio likuiditas (Liquidity ratio)

Rasio likuiditas dikenal sebagai rasio modal kerja, yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa likuid suatu perusahaan. Suatu perusahaan
dikatakan likuid apabila perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi

kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo.

Menurut harahap rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.'® Untuk dapat
memenuhi kewajibannya yang sewaktu-waktu ini, maka perusahaan harus

mempunyai alat-alat untuk membayar yang berupa aset-aset lancar yang
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jumlahnya harus jauh lebih besar dari pada kewajiban-kewajiban yang harus
segera dibayar berupa kewajiban-kewajiban lancar. Menurut Munawir, rasio
likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk menganalisa dan menginterprestasikan
posisi keuangan jangka pendek serta mengecek efisiensi modal kerja yang

digunakan perusahaan."’

Rasio likuiditas dihitung dengan cara membandingkan seluruh komponen
yang ada di aktiva lancar dengan komponen di kewajiban lancar (utang jangka
pendek). Rasio ini juga menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
utang- utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo. Atau rasio untuk
mengetahui  kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi

kewajiban/utang pada saat ditagih.
Rasio likuditas antara lain :
1. Rasio lancar (Current ratio)

Menurut Harahap, rasio lancar menunjukkan sejauh mana aktiva lancar
menutupi kewajiban-kewajiban lancar."® Menurut Munawir, rasio lancar adalah
rasio yang paling umum digunakan. Dengan membandingkan antara jumlah aktiva
lancar dan hutang lancar."” Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar
menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar
dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban
jangka pendeknya. Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam
bentuk persentasi. Apabila rasio lancar ini 1:1 atau 100% ini berarti bahwa aktiva
lancar dapat menutupi semua utang lancar. Rasio lancar yang lebih aman adalah
jika berada di atas 1 atau di atas 100%. Artinya aktiva lancar harus jauh di atas

jumlah utang lancar.
2. Rasio cepat (Quick ratio)

Menurut Harahap, rasio cepat menunjukkan kemampuan aktiva lancar
yang paling likuid mampu menutupi utang lancar.?® Menurut Munawir, rasio
cepat membandingkan antara (aktiva lancar-persediaan) dengan hutang lancar.?'

Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi
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kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena
persediaan memerlukan waktu yang relatif lama untuk direalisir menjadi uang
kas, walaupun kenyataannya mungkin persediaannya lebih likuid dari pada
piutang. Semakin besar rasio ini semakin baik. Angka rasio ini tidak harus 100 %

atau 1:1. Rasio ini disebut juga Acid Test Rasio.

2.2.3.2. Rasio solvabilitas (Leverage ratio)

Menurut Harahap, rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau
kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.” Menurut Munawir,
rasio solvabilitas menganalisa posisi keuangan jangka panjang dan hasil
operasionalnya dengan mengambarkan hubungan antara utang perusahaan
terhadap modal maupun aset.”> Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang
sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan utang jangka panjang. Rasio ini
mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan

kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas.

Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap
rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat digunakan untuk melihat seberapa resiko
keuangan perusahaan. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai
oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan
oleh modal. Seperti diketahui dalam mendanai usahanya, perusahaan memiliki
beberapa sumber dana. Sumber-sumber dana yang dapat diperoleh adalah dari
sumber pinjaman atau modal sendiri. Perusahaan yang baik mestinya memiliki

komposisi modal yang lebih besar dari hutangnya.
Rasio solvabilitas antara lain :
1. Rasio Hutang (Debt ratio)

Menurut Harahap, rasio ini menunjukkan sejauhmana utang dapat ditutupi

oleh aktiva perusahaan.** Agar aman porsi utang terhadap aktiva harus lebih kecil.
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Rasio hutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva. Rasio ini juga digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya. Dengan kata lain
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva dan biasanya dinyatakan

dalam persentase.
2. Rasio Hutang atas Ekuitas (Debt to equity ratio)

Menurut Harahap, rasio ini menggambarkan sampai sejauhmana modal
pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini
semakin baik.” Rasio hutang atas ekuitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini
berguna untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang.
Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan utang dan biasanya rasio ini dinyatakan dalam
persentase. Bagi bank semakin besar rasio ini akan semakin tidak
menguntungkan, karena semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan
yang mungkin terjadi di perusahaan, namun bagi perusahaan justru semakin besar

rasio akan semakin baik.

2.2.3.3. Rasio aktivitas (Activity ratio)

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk
mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada. Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio ini akan
terlihat apakah perusahaan lebih efisien atau sebaliknya dalam mengelola aset
yang dimilikinya. Rasio aktivitas menggambarkan kinerja manajemen dalam

mengelola aktivitas perusahaan.
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Rasio aktivitas antara lain :
1. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
tertanam dalam persediaan akan berputar selama satu periode.?® Atau berapa lama
rata-rata persediaan tersimpan di gudang hingga akhirnya terjual. Semakin tinggi
rasio perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan
dalam persediaan barang dagang semakin kecil dan hal ini berarti semakin baik

bagi perusahaan.
2. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali penagihan
piutang selama satu periode.?” Atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang
ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio perputaran piutang
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin kecil.
Semakin besar rasio ini semakin baik karena penagihan piutang dilakukan dengan

cepat.
3. Periode Penagihan Piutang (4verage Collection Periode)

Rasio ini menunjukkan berapa lama perusahaan melakukan penagihan
piutang.”® Semakin pendek periodenya semakin baik karena piutang dapat ditagih
dalam jangka waktu yang relative singkat sehingga perusahaan tidak perlu terlalu
lama menunggu dananya yang tertanam dalam piutang dan dapat segera dicairkan

menjadi uang kas.
4. Perputaran Aset (Total Aset Turnover)

Rasio ini menunjukkan efektifitas penggunaan seluruh aset yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan penjualan.”® Rasio ini menggambarkan berapa
rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang
diinvestasikan dalam bentuk aset perusahaan. Kalau perputarannya lambat, ini
menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan

kemampuan untuk menjual.
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2.2.3.4. Rasio profitabilitas (Profitability ratio)

Rasio profitabiltas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber
daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari hasi penjualan, penggunaan aset,
maupun penggunaan modal. Rasio ini dapat digunakan sebagai alat untuk

mengukur tingkat efektifitas perusahaan.

Menurut Harahap, rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuannya, dan sumber yang
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya.”® Menurut Munawir, rasio ini digunakan untuk mengukur profit yang
diperoleh dari modal-modal yang digunakan untuk operasional. Rasio ini

mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan.31

Rasio profitabiltas antara lain :
1. Margin laba (Profit margin)

Margin laba menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih yang
diperoleh dari setiap penjualan.32 Semakin besar rasio ini semakin baik karena
dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang cukup tinggi.
Rasio ini diukur antara profit margin dengan penjualan dan diukur dalam

persentase.
2. Return On Asset (ROA)

Rasio ini menggambarkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersih.** Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti

bahwa aset mempunyai pengaruh yang besar dalam meraih laba.
3. Return On Equity (ROE)

Rasio ini menggambarkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam
menciptakan laba bersih.** Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti

bahwa ekuitas mempunyai pengaruh yang besar dalam meraih laba.
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2.2.3.5. Rasio pasar (Market ratio)

Menurut Muljadi, rasio pasar memberikan petunjuk mengenai apa yang
dipikirkan invenstor atas kinerja perusahaan di masa lalu serta prospek di masa
mendatang.®® Menurut Hanafi, rasio pasar mengukur harga pasar saham
perusahaan, relative terhadap nilai bukunya.’® Sudut pandang rasio ini lebih
banyak berdasar pada sudut pandang investor ataupun calon investor, meskipun

pihak manajemen, juga berkepentingan rasio ini.
Rasio pasar antara lain :
1. Rasio Pendapatan Per Lembar Saham (Earning Per Share)

Rasio ini biasanya menjadi perhatian pemegang saham pada umumnya
atau calon pemegang saham dan manajemen.”’ EPS menunjukan jumlah uang
yang dihasilkan (return) dari setiap lembar saham. Semakin besar nilai EPS
semakin besar keuntungan yang diterima pemegang saham. Seorang investor
membeli dan mempertahankan saham suatu perusahaan dengan harapan akan
memperoleh deviden atau capital gain. Laba biasanya menjadi dasar penentuan
pembayaran deviden dan kenaikan harga saham di masa mendatang. Oleh karena
itu, para pemegang saham biasanya tertarik dengan angka EPS yang dilaporkan

perusahaan.
2. Rasio Harga Laba (Price Earning Ratio)

Rasio ini menunjukan berapa banyak investor bersedia membayar untuk
tiap rupiah dari laba yang dilaporkan.*® Oleh para investor rasio ini digunakan
untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa
yang akan datang. Kesedian para investor untuk menerima kenaikan PER sangat
bergantung pada prospek perusahaan. Perusahaan dengan peluang tingkat
pertumbuhan yang tinggi, biasanya memiliki PER yang tinggi. Sebaliknya
perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah cenderung memiliki PER

yang rendah.



